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ABSTRAK
UPT Mutu Ternak yang didirikan pada september 2018 berlokasi di lingkungan kantor Camat Man-
dau Jalan Sudirman Duri, merupakan salah satu instituisi Pemerintah Daerah untuk meningkatkan
pelayanan kepada peternak. Pada instansi atau perusahaan tidak sedikit yang menggunakan sistem
informasi untuk membantu kemudahan dalam bekerja. Salah satu bentuk sistem informasi yang
mudah dikembangkan adalah sistem informasi berbasis web. Namun pada UPT Mutu Ternak masih
sangat minim dalam pemanfaatan sistem informasi, khususnya pengawasan terhadap hewan ternak.
Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada maka dibuatlah suatu sistem informsi konsultasi
hewan ternak sehingga mempermudah masyarakat untuk berkonsultasi dan buat janji dengan dokter
hewan. Penulis menggunakan pendekatan objek oriented sebagai metode perancangan sistem
dengan tools seperti flow map, usecase diagram, activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence
Diagram. Sedangkan pengembangan sistem menggunakan model waterfall. Sistem informasi
konsultasi hewan berbasis website responsif. Pengujian blackbox menunjukkan bahwa sistem
berjalan dengan baik (100%). Tingkat penerimaan masyarakat terhadap penggunaan sistem juga
di uji menggunakan User Acceptance Test dengan nilai 85% atau sangat baik. Dari hasil kedua
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi konsultasi kesehatan hewan ternak
pada UPT Mutu Ternak Kecamatan Mandau mampu membantu masyarakat untuk konsutasi dengan
dokter hewan.
Kata Kunci: Kesehatan hewan, Konsultasi, Sistem Informasi, Waterfall
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ABSTRACT
UPT Mutu Ternak which was established in September 2018 is located in the office environment
of Mandau Subdistrict, Sudirman Street Duri, is one of the local government’s institutions to
improve services to farmers. In agencies or companies, not a few use information systems to help
ease in work. One form of information system that is easy to develop is a web-based information
system. However, in UPT Mutu Ternak is still very minimal in the utilization of information
systems, especially supervision of livestock. To solve the problem, a system of animal consultation
information was created to make it easier for people to consult and make appointments with
veterinarians. The author uses object oriented approach as a system design method with tools such
as flow map, usecase diagram, activity Diagram, Class Diagram, and Sequence Diagram. While
the development of the system using the waterfall model. animal consultation information system
based on responsive website. Blackbox testing showed that the system was running well (100%).
Level public acceptance of the use of the system is also tested using User Acceptance Test with a
score of 85% or very good. From the results of both tests can be concluded that the information
system of consulting the health of livestock in the UPT Mutu Ternak Mandau subdistrict is able to
help the community to consultation with veterinarians.
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Sistem informasi adalah seperangkat langkah-langkah organisasi yang ada
pada saat implementasi yang menyediakan informasi untuk membuat keputusan dan
mengendalikan informasi (Syarif, 2009). Perkembangan sistem informasi sangat
cepat dan pesat, tidak sedikit yang menggunakan sistem informasi untuk memper-
mudah pekerjaannya saat ini. Salah satu bentuk sistem informasi yang mudah un-
tuk dikembangkan adalah berbasis web, karena sistem informasi berbasis web di-
gunakan tidak hanya untuk menampilkan informasi, tetapi juga untuk berinteraksi
dengan data untuk menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. Salah
satunya adalah sektor peternakan, dan sistem informasi dapat memecahkan bebera-
pa masalah seperti sistem untuk menjaga kesehatan ternak.
Peternakan, salah satu sub sektor dari sektor pertanian, merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari keberhasilan sektor pertanian Indonesia. Oleh karena
itu, pengembangan sektor peternakan diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
petani, mendorong diversifikasi pangan, meningkatkan kualitas gizi masyarakat,
dan mengembangkan ekspor. Konsumsi protein hewani diperkirakan akan terus
meningkat seiring dengan peluang dan potensi pasar domestik karena meningkat-
nya pendapatan dan tingkat kesejahteraan nasional, serta produk peternakan juga
dapat masuk ke pasar ekspor (Elly, 2008). Salah satu instansi yang berperan pent-
ing dalam pengembangan peternakan adalah Dinas Peternakan. .
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Mutu Ternak merupakan salah satu instansi
pemerintah daerah yang memberikan pelayanan publik kepada peternak yang beror-
ientasi tidak hanya pada keuntungan tetapi juga pada faktor sosial. Asosiasi diper-
lukan untuk meningkatkan layanan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kuali-
tas pelayanan terhadap kepuasan peternak (Ambarwati, 2004). Kualitas pelayanan
merupakan pelayanan yang menunjukkan tingkat kesempurnaan pelayanan bagi
petani sesuai dengan kode etik dan standar pelayanan, yang juga dapat menciptakan
rasa kepuasan bagi petani (Oesman, 2006).
UPT Mutu Ternak yang berdiri pada bulan September 2018 dan berlokasi
di kantor kecamatan Mandau di Jl. Sudirman Duri, wilayah kerja organisasi ini
meliputi kecamatan Kecamatan Mandau, Bathin Solapan, Pinggir, Talang Muan-
dau, Rupat dan Rupat Utara. UPT Mutu Ternak ini dalam melaksanakan kegiatan
terhadap mutu kualitas hewan, memiliki para dokter dan paramedis dalam menan-
gani kesehatan hewan pada masing- masing kecamatan. Baik penanganan hewan
ternak untuk peningkatan pendapatan masyarakat seperti: sapi, kambing, babi dan
unggas, maupun juga hewan peliharaan seperti: anjing, kucing dan kera.
Adapun kegiatan UPT mutu ternak yaitu:
1. Malaksanakan aksi vaksin massal setiap satu kali setahun.
2. Memberikan pelayanan kepada masyarakat yang memiliki ternak kambing,
sapi dan lain-lain.
3. Menanggulangi dan mencegah terjadinya penyebaran virus pada hewan.
4. Mensosialisasikan kepada warga penyakit virus rabies, dari proses penu-
laran dan bagaimana pemeliharaan yang baik dan benar untuk mencegah
tejangkitnya virus rabies.
UPT Mutu Ternak masih sangat minim dalam pemanfaatan sistem infor-
masi, khususnya pengawasan terhadap hewan ternak ataupun hewan peliharaan un-
tuk penyampaian informasi-informasi yang mendukung kegiatan Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan. UPT Mutu Ternak memiliki peranan penting dalam men-
dorong pencegahan penyakit hewan di Kecamatan Mandau khususnya, dan juga
sangatlah berperan penting dalam upaya peringatan dini (Early warning) terhadap
penyakit yang sedang mewabah di suatu daerah.
Dokter hewan disebut juga dengan medik veteriner. Dokter hewan bertu-
gas mencegah, memeriksa, mengobati, dan melakukan perawatan pada hewan dari
penyakit. Jenis hewan yang ditangani bisa hewan besar (sapi, kuda, kambing, ker-
bau, babi), hewan kecil (anjing, kucing), unggas (ayam, itik, angsa, puyuh), hewan
eksotik (ular, hamster, kura-kura, iguana), satwa liar (reptil, primata), satwa hara-
pan (rusa, kelinci), satwa akuatik (ikan), ataupun hewan laboratorium (rodensia).
Kalau ada hewan yang terluka, mengalami patah tulang, maka dokter hewan akan
melakukan operasi.
Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 02/Permentan/OT.140/1/2010 Dokter
Hewan adalah Melaksanakan kegiatan praktek kedokteran hewan. Tindakan Medis
Veteriner menyelenggarakan pelayanan medis veteriner, meliputi:
1. Melaksanakan prognosis dan diagnosis penyakit klinis, patologis, laborato-
rium dan/atau epidemiologis
2. Melakukan transaksi pengobatan dengan pemilik hewan dalam bentuk kon-
sultasi dan/atau persetujuan tindakan medis (informed-consent)dan kemu-
dian mengambil beberapa kemungkinan tindakan pencegahan, pengobatan,
rehabilitasi dan promosi untuk menghindari tindakan malpraktik
3. Memeriksa dan menguji keamanan, kesehatan, integritas, dan produk
hewani.
4. Jika diperlukan, konfirmasi dengan unit pelayanan kesehatan hewan rujukan
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5. Memberikan data penyakit dan kegiatan pelayanan kepada otoritas veteriner.
6. Memantau keputusan pemerintah dan/atau pemerintah daerah tentang pen-
gendalian dan pengendalian penyakit hewan dan/atau kesehatan masyarakat
veteriner
7. Melakukan edukasi kepada pelanggan dan/atau masyarakat tentang penera-
pan paradigma sehat dan prinsip-prinsip kesejahteraan hewan.
Pelayanan kesehatan hewan yang dilakukan oleh dokter hewan dapat diklasi-
fikasikan sebagai berikut:
1. Praktik transaksi terapetik; dan
2. Praktik konsultasi kesehatan hewan.
Pada UPT Mutu Ternak khusunya dokter hewan berjumlah terbilang sedikit
dibanding dokter umum atau spesialis lannya. Menurut data dari UPT Mutu Ternak
jumlah dokter hewan yaitu ada 6 orang dari setiap Kecamatan dengan paramedis-
nya dan jumlah peternak atau masyarakat yang memlihara hewan dapat diihat pada
Tabel 1.1 berikut:
Tabel 1.1. Daftar Pemilik Hewan Ternak
Jenis Hewan Orang









Jumlah 309, kelompok Tani
Ternak: 15
Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah peternak total ada 309 orang dan 15
kelompok tani ternak untuk sapi. Dan menurut peternak mereka mengaku sulit un-
tuk menemukan dokter untuk mudah berkonsultasi di Kecamatan Mandau ini. se-
lain karena tenaga dokter yang sedikit peternak atau pemelihara hewan juga harus
datang langsung kekantor UPT nya agar dapat di tindak lanjuti pengobatan hewan-
nya. Ini membuat proses lama dan tidak praktis terutama masyarakat yang hewan
peliharaan yang butuh penanganan khusus seperti operasi dan juga masyarakat yang
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tinggal jauh dari kantor UPT Mutu Ternak.
Dilihat dari permasalahan di atas, UPT Mutu ternak membutuhkan sistem
informasi yang dapat memperluas pelayanan dan juga mempermudah masyarakat
untuk berkonsultasi dan buat janji dengan dokter hewan untuk perawatan hewan
ternak dan peliharaan. Dengan adanya pembuatan sistem ini diharapkan mampu
memudahkan masyarakat konsultasi dengan dokter, informasi mengenai hewan ter-
nak dan peliharaan dan juga dapat meningkatkan pelayanan pada UPT Mutu Ternak
Kecamatan Mandau.Dari latar belakang diatas, diangkat judul“SISTEM INFOR-
MASI KONSULTASI KESEHATAN HEWAN TERNAK (STUDI KASUS UPT
MUTU TERNAK KECAMATAN MANDAU”).
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat diru-
muskan permasalahan yang ada yaitu:“Bagaimana merancang dan membangun Sis-
tem Informasi Konsultasi Kesehatan Hewan Ternak Pada UPT Mutu Ternak Keca-
matan Mandau?”.
1.3 Batasan Masalah
Agar penulisan penelitian ini lebih terarah, masalah yang dihadapi tidak ter-
lalu luas, dan sesuai dengan tujuan penelitian, perlu dilakukan pembatasan masalah
penelitian. Adapun batasan masalahnya sebagai berikut:
1. Sistem informasi Konsultasi Kesehatan Hewan ini berbasis web responsive
dengan bahasa pemograman PHP 7.3 Framework CodeIgniter dan database
menggunakan web server lokal XAMPP.
2. Metode pengembangan sistem informasi ini menggunakan Metode Water-
fall.
3. Sistem Informasi ini menggunakan metodologi Object Oriented Analisys
and Design (OOAD) untuk analisis dan desain.
4. Gunakan empat diagram UML (Unified Modeling Language) sebagai alat
atau toolsnya, yaitu:




5. Pengguna sistem ini adalah admin, pasien, dan dokter.
6. Sistem ini berfokus pada jangkauan dua kecamatan, yaitu Kec. Mandau dan
Kec. Bahtin Solapan.
7. Sistem tidak dilengkapi dengan fitur hasil diagnosa penyakit pasien.
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8. Menggunakan Blackbox Testing dan User Acceptance Testing (UAT) untuk
pengujian sistem.
1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: Membangun sistem informasi
berbasis web untuh mempermudah pasien berkonsultasi tentang kesehatan hewan
ternak dengan dokter hewan.
1.5 Manfaat
Manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi UPT Mutu Ternak Kecamatan Mandau dapat meningkatkan efesiensi
dalam beroperasi dan memperluas pelayanan UPT Mutu Ternak Kecamatan
Mandau.
2. Bagi peternak dapat mempermudah dalam melakukan konsultasi dengan
dokter hewan, pesan jadwal atau buat janji dokter hewan dan menghemat
biaya transportasi bagi pasien atau peternak di Kecamatan Mandau.
3. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebuah syarat untuk menyele-
saikan tugas akhir.
4. Bagi pihak lain, dapat dijadikan pedoman untuk membentuk sebuah sistem
yang lebih efisien.
1.6 Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini terdiri dari enam bab, dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini membahas tentang: (1) latar belakang masalah;
(2) rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistem-
atika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini membahas tentang (1) Sistem; (2) Profil In-
stansi; (3) Metode OOAD; (4) Unified Modeling Language (UML); (5) Metodologi
pengembangan sistem Waterfall; (6) Black Box Testing; (7) User Acceptance Test
(UAT); (8) Bahasa Pemrograman PHP dan MySQL: (9) Framework; (10) Sekilas
Mengenai Website; (11) Responsive Web.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini membahas tentang (1) Tahap Persiapan Peneli-
tian; (2) Tahap Pengumpulan Data; (3) Tahap Analisa Sistem; (4) Tahap Perancan-
gan Sistem; (5) Tahap Pengujian dan Implementasi.
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BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini membahas tentang (1) Analisa Sistem; (2) Anal-
isis Sistem yang Sedang Berjalan; (3) Analisis Sistem yang Diusulkan; (3) Desain
Sistem; (4) Desain Secara Terinci; (5) Desain File.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini membahas tentang (1) Implementasi Pengujian
Sistem; (2) Kebutuhan Hardware; (3) Kebutuhan Software; (4) Hasil Implementasi;
(5) Pengujian; (6) Pengujian Blackbox; (7) Pengujian User Aceptance Test (UAT).
BAB 6. PENUTUP





2.1.1 Pengertian Sistem Informasi
Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai kumpulan atau kumpu-
lan elemen atau variabel yang saling terorganisir, berinteraksi, dan saling bergan-
tung (Fatih dkk., 2017). Sistem informasi adalah kombinasi dari fasilitas atau alat
manusia dan teknis, sarana, prosedur dan kontrol, yang dirancang untuk mengelola
jaringan komunikasi penting, menangani transaksi harian tertentu, membantu peng-
guna dan manajemen internal dan eksternal, dan memberikan dasar untuk pengam-
bilan keputusan (Nash, 2002).
Sistem informasi terdiri dari dua kata yaitu sistem dan informasi. Sistem
adalah jaringan program yang saling berhubungan dan melakukan kegiatan atau
tujuan tertentu secara bersama-sama (Hutahaean, 2015). Sistem informasi adalah
cara terorganisir untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, dan menyimpan
data. Ini adalah cara terorganisir untuk menyimpan, mengelola, mengontrol, dan
melaporkan informasi sehingga organisasi dapat mencapai tujuan yang ditetapkan
(Krismiaji, 2005).
Sistem informasi adalah kegiatan prosedur terorganisir yang digunakan un-
tuk menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan dan pengendalian dalam
suatu organisasi (Fridayanthie dan Charter, 2016). Dari segi bahasa, sistem infor-
masi terdiri dari suatu sistem yang dapat diartikan sebagai sekelompok orang atau
beberapa orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu secara terstruktur
(Hermawan, 2019).
Sistem informasi adalah suatu komponen dari subsistem yang saling
berhubungan yang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan, yaitu mengolah da-
ta menjadi informasi (Romney dan Steinbart, 2016).
2.1.2 Karakteristik Sistem
Menurut ZAKARIA (2020) sebuah sistem memiliki beberapa karakteristik,
yaitu:
1. Memiliki Komponen Karakteristik pertama dari sebuah sistem informasi
adalah memilki komponen. Komponen ini merupakan bagian dari sebuah
sistem interaksi, dimana keseluruhan komponen tersebut saling berinteraksi
satu sama lain. Setiap komponen atau yang bisa juga disebut sebagai sub-
sistem di dalam sebuah sistem informasi memiliki sifat untuk menjalankan
fungsi-fungsi tertentu di dalam sebuah sistem informasi. Jadi, apabila
subsitem atau komponen dari sistem informasi ini tidak dapat bekerja
optimal, maka keseluruhan sistem informasi yang diimplementasikan tidak
akan dapat berjalan secara optimal.
2. Memiliki Batasan atau Boundary
Karakteristik sistem informasi selanjutnya adalah sistem informasi perlu
adanya batasan sistem atau boundary. Batas ini merupakan pembatas
dari satu sistem informasi ke sistem informasi lainnya, dan mewakili
sejauh mana suatu sistem informasi ke sistem informasi terintegrasi sistem
informasi. Oleh karena itu, sistem informasi tidak dapat saling tumpang
tindih dalam batas ini. Dapat bekerja sesuai dengan pekerjaan dan peran
yang berbeda.
3. Memiliki Lingkungan Luar dari Sistem atau Environment
Karakteristik selanjutnya dari sistem informasi adalah adanya lingkungan
di luar sistem, yang disebut juga dengan environment. Environment adalah
keseluruhan sistem dan juga lingkungan yang berada di luar batasan sistem
informasi atau boundary. Suatu sistem akan disebut sistem informasi
jika sistem tersebut memiliki perbatasan atau border dan juga memiliki
lingkungan eksternal yang berbatasan langsung dengan sistem informasi
tersebut.
4. Memiliki Interface
Interface atau antar muka merupakan karakteristik selanjutnya yang harus
dimiliki suatu sistem informasi. Ya, jika sistem informasi memiliki
interface, maka sistem tersebut akan dianggap sebagai sistem informasi
yang dapat berfungsi dengan baik dan optimal. Antarmuka merupakan
sarana yang digunakan untuk menghubungkan komponen atau subsistem
yang terdapat dalam sistem informasi. Ini mengacu pada karakteristik
pertama dari sistem informasi, di mana sistem informasi memiliki banyak
komponen dan subsistem, yang membentuk dasar dari keseluruhan sistem.
Semua komponen dan subsistem dihubungkan melalui apa yang disebut
interface, yaitu jelas bahwa jika suatu sistem informasi tidak memiliki
interface, maka sistem tersebut tidak dapat berfungsi secara optimal.
5. Memiliki Input atau Masukan Sistem
Karakteristik sistem informasi selanjutnya adalah sistem input. Sistem input
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atau sistem masukkan adalah jenis energi yang digunakan untuk memasuki
sistem. Input atau masukkan ini terdiri dari dua jenis, yaitu:
(a) Maintenance Input
Maintenance input adalah input yang berkaitan dengan pemeliharaan
sistem, yaitu energi yang masuk ke sistem informasi, sehingga sistem
informasi dapat beroperasi secara normal dan optimal.
(b) Signal Input
Signal input adalah energi, merupakan sinyal yang artinya energi
ini sangat mempengaruhi proses transmisi, dan juga mempengaruhi
transmisi data atau informasi yang dimiliki oleh host, yang diteruskan
ke output atau output melalui sistem informasi.
6. Memiliki Output atau Keluaran dari Sebuah Sistem
Output atau keluaran merupakan ciri dari sistem informasi selanjutnya.
Output adalah keluaran energi atau hasil yang ditransmisikan oleh input.
Hasil atau output ini dapat berupa tampilan data dan juga informasi yang
muncul pada layar pengguna yang berisi informasi tersebut. Dengan
keluaran tersebut, setiap pengguna sistem informasi dapat mengakses dan
juga memanfaatkan layanan informasi yang diberikan kepadanya, sehingga
sistem informasi dapat bekerja secara optimal dan bermanfaat.
7. Memiliki Pengolah dan Pemrosesan Sistem
Karakteristik selanjutnya yang harus dimiliki sebuah sistem informasi
adalah pengolah data atau pemrosesan sistem. Pengolahan data atau
pemrosesan sistem adalah suatu komponen atau bagian dari suatu sistem
informasi. Tugas utamanya adalah mengolah input dari sistem informasi
menjadi output atau keluaran dari sistem informasi. Singkatnya, sistem
pemrosesan membantu seluruh proses pemrosesan data dalam sistem
informasi dan kemudian mengirimkan hasil pemrosesan data ke output
yang dikeluarkan oleh sistem untuk akses pengguna.
8. Memiliki Sasaran dari Sistem
Karakteristik terakhir mungkin merupakan Karakteristik yang paling pent-
ing dari sebuah sistem informasi. Karakteristik ini adalah tujuan dari sistem.
Ya, tujuan dari sistem adalah untuk menganalisis siapa yang akan menggu-
nakan sistem informasi. Tanpa tujuan dari pembentukan sistem, suatu sis-
tem informasi tentu tidak akan berguna, dan bermanfaat, misalnya sistem
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informasi yang diterapkan untuk auditor dan akuntan. Kemudian jenis sis-
tem informasi yang akan diterapkan dan dikembangkan adalah jenis sistem
informasi akuntansi, yang berisi tentang data keuangan perusahaan dan or-
ganisasi.
2.1.3 Kualitas Sistem Informasi
Menurut(Risdiyanto, 2014) kualitas informasi sangat dipengaruhi atau di-
tentukan oleh lima faktor utama, yaitu:
1. Akurasi (accuracy)
Inilah kebenaran informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi. Infor-
masi yang dihasilkan oleh sistem informasi harus tepat karena berperan sa-
ngat penting dalam pengambilan keputusan, informasi yang tepat berarti
tidak ada kesalahan, tidak bias.
2. Kelengkapan
Kelengkapan kualitas informasi adalah integritas isi informasi yang di-
hasilkan oleh sistem informasi. Informasi lengkapnya adalah Informasi
mencakup semua informasi yang dibutuhkan oleh pengguna sistem infor-
masi.
3. Format
Format/bentuk informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi menggam-
barkan kualitas informasi dalam sistem informasi. Jika informasi disajikan
dengan cara yang benar, informasi yang dihasilkan dianggap berkualitas t-
inggi, yang memudahkan pengguna untuk memahami informasi yang di-
hasilkan.
4. Tepat Waktu (timeliness)
Dalam sistem informasi, kualitas informasi yang baik ketika informasi di-
hasilkan tepat waktu, dan dapat berakibat fatal ketika informasi yang dibu-
tuhkan terlambat dan pengambilan keputusan tertunda, yang mempengaruhi
kecepatan pengambilan keputusan, Pengguna dan Organisasi.
5. Relevansi (relevancy)
Dikatakan kualitas informasi dalam suatu sistem informasi baik, jika
dikaitkan dengan kebutuhan pengguna, jika informasi yang dihasilkan rele-
van, maka informasi tersebut bermanfaat. Relevansi informasi untuk setiap
pengguna berbeda.
2.2 Profil Instansi
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Mutu Ternak Kabupaten Bengkalis menye-
lenggarakan fungsi terkait peningkatan kualitas ternak di kecamatan yang wilayah
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operasinya lebih dari satu kecamatan.
UPT Mutu Ternak terdiri dari:
1. UPT Mutu Ternak di Kecamatan Bengkalis Dinas Pertanian Kabupaten
Bengkalis terletak di Kabupaten Bengkalis dengan klasifikasi kelas A,
wilayah kerjanya meliputi Kecamatan Bengkalis, Bukit Batu, Siak Kecil
dan Siak Kecil serta Bandar Laksamana.
2. UPT Mutu Ternak di Kecamatan Mandau Dinas Pertanian Kabupaten
Bengkalis yang berlokasi di Duri dengan klasifikasi kelas A, wilayah ker-
janya meliputi Mandau, Bathin Solapan, Pinggir, Talang Muandau, Rupat
dan Rupat Utara.
Struktur Organisasi UPT Mutu Ternak dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut.
Gambar 2.1. Struktur Organisasi UPT Mutu Ternak
Susunan Organisasi terdiri dari:
1. Kepala UPT
2. Sub Bagian Tata Usaha
3. Kelompok Jabatan Fungsional
2.2.1 Kepala UPT
Kepala UPT Mutu Ternak mempunyai tugas:
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1. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan kualitas ternak di Kecamatan
untuk dijadikan bahan masukan bagi penyusunan program kerja Dinas Per-
tanian sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
2. Melakukan pengawasan dan pelayanan veteriner;
3. Mengawasi dan melayani Kedokteran Hewan Umum;
4. Memberikan pengawasan, pembinaan dan pemasukan bagi pergerakan
hewan;
5. Menjamin pemantauan dan pengembangan peredaran obat hewan;
6. Memantau dan mengembangkan kelompok ternak;
7. Mengawasi dan memberikan nasihat teknis pengembangan peternakan;
8. Untuk mengidentifikasi dan memutakhirkan data ternak;
9. Pengawasan dan pembinaan pakan ternak dan pakan ternak;
10. Mengawasi dan memantau personel ASN dan UPT Mutu Ternak; dan
11. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala departemen.
Bagian Tata Usaha melakukan fungsi-fungsi berikut:
2.2.2 Sub Bagian Tata Usaha
1. Membantu penanggung jawab UPT dalam mengumpulkan dan mengolah
data dan informasi, menghitung masalah dan memecahkan masalah yang
berkaitan dengan urusan umum, kepegawaian, keuangan, tata usaha, data
dan laporan;
2. Membantu kepala UPT dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, e-
valuasi, dan pelaporan kegiatan administrasi dan keuangan;
3. Membantu Kepala UPT memenuhi kebutuhan dan kebutuhannya, serta
memelihara ruang kerja, ruang rapat/rapat, kendaraan dinas, telepon, dan
sarana/prasarana kantor;
4. Membantu kepala UPT dalam pengelolaan kepegawaian dan rekomendasi
pendidikan dan pelatihan pegawai; dan
5. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala UPT.
2.2.3 Kelompok Jabatan Fungsional
Tugas kelompok jabatan fungsional adalah melaksanakan tugas khusus s-
esuai dengan bidang dan kebutuhan profesi.
2.3 Metode OOAD
Metode berorientasi objek atau object-oriented merupakan paradigma baru
dalam rekayasa perangkat lunak, sebagai kumpulan dari objek-objek diskrit yang
saling berinteraksi (Sholiq, 2006).
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Sedangkan Menurut (Mathiassen, Munk-Madsen, Nielsen, dan Stage,
2000), Object Oriented Design and Analysis (OOAD) adalah desain sistem dan
metode analisis yang menggunakan metode berorientasi objek. Objek didefinisikan
sebagai entitas dengan identitas, status, dan perilaku. Dalam analisis identitas objek,
menjelaskan bagaimana pengguna membedakannya dari objek lain dan menggam-
barkan perilaku objek melalui peristiwa yang dijalankannya. Dalam desain, iden-
tifikasi objek adalah cara objek lain mengenalinya sehingga dapat diakses dan di-
lakukan operasi. Objek ini dapat mempengaruhi objek lain pada sistem.
Teknik untuk perancangan Object Oriented Analysis Design (OOAD) meng-
gunakan Unified Modelling Language (UML).
2.4 Unified Modeling Language (UML)
Salah satu model yang paling banyak digunakan adalah UML. Unified Mod-
eling Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang paling banyak digu-
nakan di industri untuk mendefinisikan persyaratan, melakukan analisis dan desain,
dan menggambarkan arsitektur pemrograman berorientasi objek. (Muslihudin dkk.,
2016).
2.4.1 Sejarah UML
Bahasa pemrograman berorientasi objek pertama kali dikembangkan pada
tahun 1967 dengan nama Simula67. Ketika pemrograman Smalltalk muncul pada
awal 1980-an, perkembangan aktif dari pemrograman semacam ini diikuti oleh ba-
hasa pemrograman berorientasi objek lainnya, seperti Object C, C++, CLOS, dll.
Sekitar lima tahun setelah pengembangan Smalltalk, metode pengembangan beror-
ientasi objek pertama kali diusulkan oleh Sally Shlaer dan Stephan Mellor pada
tahun 1988, Peter Coad dan Edward Yourdon pada tahun 1991, dan banyak penemu
lainnya mengikutinya.
Buku terkenal yang juga berkembang selanjutnya adalah karangan I-
var Jacobson (Jacobson, Booch, dan Rumbaugh, 1996) Menjelaskan pendekatan
yang berbeda dengan fokus pada kasus penggunaan dan proses pengembangan.
Banyak metodologi yang berkembang pada saat itu memunculkan ide untuk meng-
gabungkan ide-ide para ahli untuk menciptakan sebuah bahasa yang disebut UML
(Unified Modeling Language), yang dapat dipahami oleh semua pihak. Secara fisik,
UML merupakan serangkaian spesifikasi yang diterbitkan oleh OMG (Object Man-
agement Group)(Rosa dan Shalahuddin, 2015).
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2.4.2 Diagram UML
Dalam UML, ini mencakup 13 jenis diagram yang dikelompokkan menjadi
tiga kategori. Pembagian jenis dan diagramnya dapat dilihat pada Gambar 2.2 di
bawah ini.
Gambar 2.2. Diagram UML (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
Berikut ini dijelaskan secara singkat pembagian kategori-kategori tersebut:
2.4.2.1 Structure Diagrams
Structure Diagram adalah suatu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan. Terdapat enam
sub-kategori dari structure diagrams, yaitu:
1. Class Diagram, Menggambarkan struktur sistem menurut kelas yang
mendefinisikan konstruksi sistem. Kelas memiliki atribut dan metode atau
operasi. Pembuatan diagram kelas adalah untuk memungkinkan program-
mer atau programmer membuat kelas berdasarkan desain diagram kelas dan
tata letak antara dokumen desain dan perangkat lunak sinkronisasi. Simbol
Class diagram dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut.
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Gambar 2.3. Simbol Class diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
2. Diagram objek menggambarkan struktur sistem dari proses penamaan ob-
jek dan objek dalam sistem. Dalam diagram objek, Anda harus memastikan
bahwa semua kelas yang didefinisikan dalam diagram kelas harus menggu-
nakan objek. Diagram objek digunakan untuk mendefinisikan contoh nilai
atau isi atribut dari setiap kelas.
3. Component Diagram, diciptakan untuk menunjukkan organisasi dan keter-
gantungan antara satu set komponen dalam suatu sistem. Diagram kompo-
nen fokus pada komponen sistem yang dibutuhkan oleh sistem. Component
Diagram dapat dilihat pada Gambar 2.4 berikut.
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Gambar 2.4. Component Diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
4. Composite Structure Diagram,Ini digunakan untuk menggambarkan struk-
tur bagian yang terhubung atau untuk menggambarkan struktur runtime dari
instance yang terhubung. Composite Structure Diagram dapat dilihat pada
Gambar 2.5 berikut.
Gambar 2.5. Composite Structure Diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
5. Deployment Diagram, Menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses
menjalankan aplikasi. Diagram deployment juga dapat digunakan untuk
memodelkan Gambar 2.6 berikut ini.
(a) Sistem tambahan (embedded system) yang menggambarkan rancangan
device, node, dan hardware.
(b) Sistem Client-Server.
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Gambar 2.6. Deployment Diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
2.4.2.2 Behavior Diagram
Behavior Diagram adalah sekumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan perilaku suatu sistem atau serangkaian perubahan yang terjadi
dalam suatu sistem. Behavior Diagram dibagi menjadi tiga subkategori, yaitu:
1. Use Case Diagram, merupakan model dari (behavior) sistem informasi
yang dihasilkan. Use Case menggambarkan interaksi antara satu atau lebih
aktor dan sistem informasi yang akan dibuat. Ada dua hal utama dalam Use
Case, yaitu mendefinisikan apa yang disebut aktor dan Use Case.
(a) Aktor adalah orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan dibuat. Sistem informasi yang akan dibuat
diluar sistem informasi yang akan dibuat. Oleh karena itu, meskipun
simbol aktor adalah citra seseorang, aktor tersebut belum tentu seseo-
rang.
(b) Use Case adalah fungsionalitas yang disediakan oleh sistem sebagai
unit untuk bertukar pesan antar unit atau aktor.
Simbol Use Case diagram dapat dilihat pada Gambar 2.7 berikut ini.
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Gambar 2.7. Simbol Use Case diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
2. Activity Diagram, menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas
dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang terdapat dalam
perangkat lunak. Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem, bukan
apa yang dilakukan actor, dan aktivitas apa yang dapat dilakukan sistem.
Simbol activity diagram dapat dilihat pada Gambar 2.8.
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Gambar 2.8. Simbol activity diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
3. State Machine Diagram, atau biasa dikenal dengan nama statechart diagram
(mesin atau diagram status) Digunakan untuk menggambarkan perubahan
keadaan atau transisi dari mesin, sistem, atau objek, diagram keadaan digu-
nakan untuk interaksi dalam suatu objek. Perubahan ini diwakili oleh grafik
berarah. State Machine Diagram dapat dilihat pada Gambar 2.9.
Gambar 2.9. State Machine Diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
2.4.2.3 Interaction Diagram
Interraction Diagram Ini adalah kumpulan grafik yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi antara sistem dan sistem lain dan interaksi antara sub-
sistem dari sistem.
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Ada empat sub-kategori yang terdapat didalam Interaction Diagram, yatu:
1. Sequence Diagram, Menjelaskan perilaku objek dalam Use Case dengan
menggambarkan siklus hidup objek dan message yang dikirim dan diterima
di antara objek. Simbol sequence diagram dapat dilihat pada Gambar 2.10.
Gambar 2.10. Simbol sequence diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
2. Communication Diagram, Ini adalah penyederhanaan versi 1.x dari (col-
laboration diagram). Diagram kolaborasi tidak lagi muncul di UML versi
2.x, tetapi keluar communication diagram adalah diagram kolaborasi tetapi
dibuat untuk setiap sequen.
3. Timing Diagram, merupakan diagram yang fokus pada pengambaran terkait
batasan waktu. Timing diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku
sistem selama periode waktu tertentu. Timing Diagram dapat dilihat pada
Gambar 2.11
Gambar 2.11. Timing Diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)
4. Interaction Overview Diagram, Mirip dengan diagram aktivitas yang digu-
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nakan untuk menggambarkan urutan aktivitas. Interaction Overview Di-
agram adalah bentuk diagram aktivitas, di mana setiap titik mewakili dia-
gram interaksi. Diagram interaksi dapat mencakup diagram urutan, diagram
komunikasi, interaction overview diagram, dan timing diagram.
2.5 Metodologi pengembangan sistem Waterfall
Model Waterfall adalah metode dalam SDLC (Systems Development Life
Cycle). Menurut metode ini merupakan metode dengan model sekuensial, sehing-
ga penyelesaian satu rangkaian kegiatan akan menyebabkan dimulainya kegiatan
berikutnya. Karena tidak ada pekerjaan paralel, Anda dapat fokus pada setiap tahap
sebanyak mungkin (Hidayat dkk., 2017). Metode Waterfall dapat dilihat pada Gam-
bar 2.12 berikut.
Gambar 2.12. Metode Waterfall (Hidayat dkk., 2017)
Tahapan metode Waterfall Metode Waterfal memiliki 5 tahapan yaitu:
1. Requirement Analysis
Pada tahap ini, semua persyaratan perangkat lunak terpenuhi, termasuk u-
tilitas yang diharapkan dari perangkat lunak dan keterbatasan perangkat lu-
nak. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, survei, atau
diskusi. Analisis informasi ini untuk mendapatkan dokumen yang diminta
oleh pengguna untuk digunakan nanti.
2. System Design
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan tahapan coding system.Tahap ini
bertujuan untuk memberikan gambaran seperti apa sistem yang akan dibu-
at dan bagaimana interface untuk setiap kegiatannya. Tahap ini membantu
dalam menspesifikasikan kebutuhan hardware dan sistem serta mendefin-
isikan arsitektur sistem secara keseluruhan.
3. Implementation
Fase ini dilakukan sebelum fase sistem pengkodean, dan fase ini bertujuan
21
untuk menguraikan seperti apa sistem itu nantinya dan seperti apa tampi-
lan antarmuka dari setiap aktivitas. Tahap ini membantu untuk menentukan
sistem dan persyaratan perangkat keras dan menentukan arsitektur sistem
secara keseluruhan.
4. Integration and Testing
Pada tahap ini, modul yang telah dibuat digabungkan dan diuji untuk menge-
tahui apakah perangkat lunak sesuai dengan desain.
5. Operation and Maintenance
Ini adalah tahap akhir dari Metode Waterfall. Perangkat lunak yang telah
selesai, dioperasikan dan dipelihara. Pemeliharaan meliputi perbaikan ke-
salahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.
2.6 Black Box Testing
Pengujian black box merupakan pengujian dimana sistem tidak memper-
hatikan struktur logika internal perangkat lunak. (Arnova dan Ahmad, 2015).
Menurut Arnova dan Ahmad (2015), ada dua komponen yang perlu di perhatikan
dalam strategi pengujian, yaitu;
1. Faktor pengujian merupakan faktor yang perlu diperhatikan selama proses
pengujian. Faktor uji dipilih sesuai dengan sistem yang akan diuji.
2. Tahapan pengujian yang merupakan langkah-langkah dalam melakukan
pengujian.
2.7 User Acceptance Test (UAT)
Menurut (Yuniardi, 2013) User Acceptance Test (UAT) Hal ini dilakukan
langsung oleh pengguna untuk mengetahui apakah sistem bekerja sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Tes UAT ini menggunakan data nyata atau real, terlepas dari
proses yang berjalan di belakang sistem.
2.8 Bahasa Pemrograman PHP dan MySQL
2.8.1 Pengertian PHP (Hypertext Prepocessor)
PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang dirancang khusus
untuk pengembangan Web. Disebut bahasa pemrograman server side karena ph-
p diproses di komputer server. Ini berbeda dari bahasa pemrograman client-side
seperti javascript yang diproses oleh web browser (client) (Madcoms, 2016).
PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman server
side scripting open source. Bahasa pemrograman ini banyak digunakan dalam pe-
ngembangan website. Sebagai bahasa scripting, PHP mengeksekusi instruksi pem-
rograman pada saat runtime. Tentu saja, tergantung pada data yang diproses, hasil
instruksi akan bervariasi. Inilah mengapa PHP sering digunakan untuk memban-
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gun website dinamis seperti toko online. PHP merupakan bahasa pemrograman
server-side, sehingga script PHP akan diproses di server. Jenis server yang sering
digunakan bersama dengan PHP termasuk Apache, Nginx, dan LiteSpeed(Salma,
2020).
2.8.2 My SQL
adalah perangkat lunak sumber terbuka yang digunakan untuk membuat
database. Berdasarkan komentar yang disajikan di atas, dapat disimpulkan bah-
wa MySQL adalah perangkat lunak atau program yang digunakan untuk membuat
database open source. (Kadir, 2018).SQL adalah bahasa standar yang digunakan
untuk mengakses data di dalam database relasional. Setiap server database rela-
sional atau relational database management system (RDBMS) mendukung SQL
dan mengatur serta memproses data. (B. Raharjo, 2016).
MySQL merupakan DBMS open source dengan dua bentuk lisensi, yaitu
Free Software (perangkat lunak bebas) dan Shareware (pembatasan penggunaan
perangkat lunak berpemilik). Oleh karena itu, MySQL adalah server database gratis
yang dilisensikan di bawah GNU General Public License (GPL), sehingga Anda
dapat menggunakannya untuk keperluan pribadi atau komersial tanpa membayar
lisensi yang ada.
Seperti disebutkan di atas, MySQL termasuk dalam jenis RDBMS (Rela-
tional Database Management System). Oleh karena itu, istilah seperti baris, kolom,
dan tabel digunakan di MySQL. Misalnya, ada satu atau lebih tabel dalam database
MySQL. SQL sendiri merupakan bahasa yang digunakan untuk pengambilan da-
ta dalam database relasional atau database terstruktur. Jadi, MySQL adalah sistem
manajemen basis data, menggunakan bahasa SQL sebagai bahasa komunikasi an-
tara perangkat lunak aplikasi dan server basis data (Arif, 2019).
2.9 Framework
Framework adalah kumpulan kode dalam bentuk perpustakaan dan alat yang
digabungkan sedemikian rupa sehingga menjadi kerangka kerja yang berguna untuk
memfasilitasi dan mempercepat pengembangan aplikasi web. Beberapa web frame-
work yang bisa digunakan untuk PHP adalah Codeigniter, Yii, Zend Framework,
Laravel, Symfony, CakePHP, Phacon, Kohana, FuelPHP, dan lain-lain. (H. Raharjo
dkk., 2015).CodeIgniter digunakan untuk membangun aplikasi web menggunakan
PHP dan menyediakan koleksi perpustakaan yang dirancang untuk menjadi kerang-
ka kerja web yang mudah digunakan (Subagia, 2017).
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2.10 Sekilas Mengenai Website
Web adalah cara menampilkan informasi di Internet, baik dalam ben-
tuk teks interaktif, gambar, audio atau video, dan memiliki keunggulan untuk
menghubungkan (linking) satu dokumen ke dokumen lain (hypertext) yang dapat
diakses melalui browser. (Yuhefizar, 2013). Halaman-halaman situs web adalah file
yang ditulis sebagai file teks biasa (plain text) File-file ini diatur dan digabungkan
dengan instruksi berdasarkan HTML (Hypertext Markup Language) atau XHTML
(Extensible Hypertext Markup Language), dan terkadang beberapa bahasa scripting
dimasukkan misalnya javascript (Mandala, 2015).
2.11 Responsive Web
Menurut (Knight, 2011), Responsive Web adalah sebuah pendekatan yang
memberikan kemampuan untuk mendesain website dengan mengadaptasi perilaku
pengguna dan lingkungan website. Hal ini didasarkan pada ukuran layar, orientasi
layar, dan penampung halaman. Cara kerjanya adalah dengan kombinasi bingkai
dan tampilan yang fleksibel, dan penggunaan sistem CSS yang inovatif. Jadi keti-
ka pengguna beralih dari komputer mereka ke komputer lain, halaman web akan




Proses dari metode penelitian ini adalah proses penyusunan laporan peneli-
tian tugas akhir secara bertahap, mulai dari proses pengumpulan data hingga
penyusunan dokumen laporan tugas akhir. Untuk mempermudah menjelaskan pros-
es ini, pertama-tama dimulai dengan flowchart,pada Gambar 3.1 berikut.
Gambar 3.1. Alur Proses Penelitian
Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan metodologi penelitian tugas
akhir:
3.1 Tahap Persiapan Penelitian
Dalam tahap ini, ada empat langkah penelitian yang harus dilakukan:
1. Perumusan Masalah
Bagaimana membangun sistem yang menyediakan informasi tentang ke-
sehatan hewan ternak dan konsultasi dokter serta buat janji dokter bagi
masyarkat pemelihara hewan.
2. Penentuan Judul Penelitian
Berdasarkan apa yang telah diteliti, penulis menentukan judul topik yang
sesuai dengan masalah penelitian, yaitu kosultasi dokter dan informasi me-
ngenai kesehatan hewan ternak. Karena itu, judul yang tepat dari topik pem-
bahasan adalah sistem informasi konsultasi kesehatan hewan ternak studi
kasus UPT Mutu Ternak Kec. Mandau.
3. Penentuan Tujuan
Penetapan tujuan membantu memperjelas apa tujuan penelitian ini. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem informasi kon-
sultasi dan pesan jadwal/buat janji dokter guna mempermudah masyarakat
untuk konsultasi dan mendapatkan informasi tentang kesehatan hewan serta
membantu perkerjaan pihak UPT Mutu Ternak.
4. Studi pustaka
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan menemukan teori mana yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah yang diteliti, dan memperoleh lan-
dasan referensi yang kokoh bagi peneliti untuk merancang dan memban-
gun sistem informasi kesehatan hewan ternak untuk membantu masyarakat
berkonsultasi mengenai kesehatan hewan yang di miliki atau buat janji dok-
ter juga meningkatkan mutu kerja pegawai dan kepala UPT Mutu Ternak.
3.1.1 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan untuk mempelajari lebih lanjut
tentang masalah yang sedang dipelajari. Dari data yang terkumpul dapat diketahui
sistem yang digunakan saat ini. Data dapat dikumpulkan melalui wawancara tatap
muka dengan Kepala UPT. Yang menjadi sasaran penelitian dalam hal ini adalah pa-
da UPT Mutu Ternak Kecamatan Mandau. Data yang dibutuhkan untuk penelitian
ini adalah:
1. Observasi
Dalam metode observasi ini, audit dan investigasi langsung dilakukan di
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tempat untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan. Ob-
servasi ini akan dilakukan kepada petani yang berkunjung Kantor UPT Mutu
Ternak Kecamatan Mandau.
2. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab oleh peneliti dengan orang-orang yang men-
jadi narasumber. Peneliti mengajukan tanya jawab kepada Bapak Saifulah
sebagai dokter hewan atau veterinarian yang bertugas di puskeswan keca-
matan Mandau.
3. Studi Pustaka
Pengumpulan data dan informasi melalui buku, dokumen dan jurnal seper-
ti: Dasar Pemrograman Web Dinamis Menggunakan PHP (Revisi), Pem-
rograman Web, dan Analisa dan Perancangan Sistem Informasi, Rekayasa
Perangkat Lunak, Rekayasa Sistem Berorientasi Objek dan Metodologi
Penelitian Teknologi Informasi.
3.1.2 Tahap Analisa Sistem
Proses analisis terdiri dari pengumpulan data untuk mendapatkan spesi-
fikasi kebutuhan sistem yang akan dibangun, selanjutnya yang akan peneliti lakukan
adalah:
1. Menggunakan Metode Waterfall
Gunakan metode Waterfall dalam pengembangan sistem. Ikuti alur metode
Waterfall pada tahap pengembangan sistem. Mulai dari tahap Requiremen-
t Analysis, sampai tahap Implementasi, Testing dan Operational. Dalam
penelitian ini digunakan metodologi pengembangan sistem Waterfall untuk
tahap uji coba, dengan rincian 4 tahap, yaitu:
(a) Fase Requirement Analysis
(b) System Design
(c) Implementation (coding system)
(d) Integration and Testing.
(e) Operation and Maintenance
Tahapan metodologi waterfall dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1. Tahapan Metodologi Waterfall
No Tahapan Keterangan
1 Requirement Analysis Ini adalah tahap pengumpu-
lan kebutuhan perangkat lunak
(seperti data) di UPT Mutu Ter-
nak
2 System Design Ini adalah tahap menganalisis
seperti apa sistem itu nantinya,
seperti apa tampilan antarmuka
dari setiap aktivitas, kebutuhan
perangkat keras, dan mendefin-
isikan arsitektur sistem secara
keseluruhan.
3 Implementation Proses pengkodean sistem (soft-
ware coding) dan pengujian tek-
nis semua fungsi oleh program-
mer/software engineer.
4 Integration&Testing Ini adalah langkah meng-
gabungkan modul yang dipro-
duksi dan diuji dengan tujuan
untuk mengetahui apakah
perangkat lunak yang dikem-
bangkan cocok untuk desain.
5 Operation&Maintenance Tahapan ini proses memperbaik-
i aplikasi dari setiap error, pen-
ingkatan kinerja aplikasi, dan
juga penambahan modul-modul
baru untuk pengembangan apli-
kasi.
2. Analisi sistem yang sedang berjalan
Analisis sistematis yang dilakukan adalah analisis terhadap sistem yang
sedang berjalan untuk mengidentifikasi permasalahan pada sistem yang
sedang berjalan, seperti sulitnya masyarakat mencari klinik hewan yang
berkualitas dengan pelayanan kedokteran hewan yang berkualitas juga di-
akui dinas peternakan yaitu pada UPT Mutu Ternak Mandau.
3. Analisa Sistem Usulan
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Pada tahap analisis sistem yang digunakan saat ini secara tidak langsung
akan menunjukkan kelemahan-kelemahan pada sistem, sehingga analisis
kebutuhan sistem juga dapat dilakukan pada saat itu juga, tujuannya untuk
mengetahui apa saja yang kurang pada sistem untuk langkah-langkahnya.
pengembangan, seperti pembentukan Sistem Informasi yang di sediakan
oleh UPT Mutu Ternak sehingga masyarakat dengan dapat dengan mudah
mencari informasi kesehatan hewan, berkonsultasi dengan dokter dan men-
jadwalkan janji dengan dokter yang dapat di akses secara online di komputer
atau mobile.
3.1.3 Tahap Perancangan Sistem
Pada tahap desain, peneliti merancang sistem sebagai berikut:
1. Perancangan Interface dan basis data menggunakan UML
Pada tahap ini dilakukan layout form interface program yang dibuat, peran-
cangan interface meliputi layout tampilan (form) yang diinginkan dan menu
yang terdapat pada program berikut. Dan Bahasa yang di gunakan dalam
perancangnan basis data adalah UML, yang digunakan untuk mendesain
bentuk-bentuk produksi diagram Use Case, Activity, Sequance, dan Class.
3.1.4 Tahap Pengujian dan Implementasi
Implementasi dari tahap pengujian adalah untuk memastikan bahwa sistem
dijalankan sesuai dengan hasil analisis dan desain, dan untuk menarik kesimpulan
apakah sistem memenuhi harapan.
1. Pembuatan Coding
Menggunakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat pro-
gramnya Untuk sistem informasi berbasis web menggunakan bahasa pem-
rograman PHP, untuk web developer adalah Figma, dan untuk web database
adalah My SQL.
2. Pengujian Sistem
Melakukan pengujian sistem yang telah dilakukan untuk membuktikan
keakuratan desain sistem. Jika masih ada kesalahan pada program, kem-
bali ke proses pembuatan.
3. Implementasi Sistem
Melaksanakan implementasi sistem setelah analisis dan desain. Implemen-
tasi sistem dipahami sebagai proses penentuan apakah sistem mampu berop-
erasi secara normal.
4. Black Box Testing dan User Acceptance Test
Tes perangkat lunak melalui fungsional yang terdapat pada sistem yang in-
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gin diuji. Dan uji pengguna yang akan menggunakan sistem untuk melihat
apakah memenuhi harapan.
5. Dokumentasi Hasil
Hasil akhir dari proses akhir yang dilakukan adalah pendokumentasian hasil
penelitian berupa laporan tugas akhir dan penyajiannya.
6. Mempersentasikan Hasil Penelitian menggunakan slide





Analisis sistem adalah menguraikan sistem informasi yang lengkap men-
jadi berbagai bagian untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah, peluang,
hambatan, dan kebutuhan yang diantisipasi untuk memberikan saran perbaikan.
Untuk menganalisis sistem, diperlukan data yang akurat berdasarkan data
lapangan yang terkait dengan pengembangan sistem, seperti data UPT Mutu Ter-
nak Kecamatan Mandau, data pengguna atau user, sehingga dapat mengukur sejauh
mana jangkauan sistem yang dibuat. untuk mengatasi masalah yang ditimbulkan.
Tujuan analisis sistem adalah agar dapat memastikan suatu system dapat
berjalan sesuai dengan alur yang ditentukan sehingga dapat mempermudah user
dan membantu unit kerja dari UPT Mutu Ternak Kecamatan Mandau.
4.1.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
Sebelum pasien datang ke Puskeswan, langkah pertama yang harus di-
lakukan adalah pasien mengunjungi kantor UPT Mutu Ternak terlebih dahulu un-
tuk izin meminta surat pengantar hewan. Kemudian ketua Upt mencatatkan surat
pengantar hewan dan memberikan surat ke pasien, pasien meninggalkan kantor
dan berangkat menuju ke puskeswan. Setelah sampai di puskeswan pasien menu-
ju ke bagian administrasi pendaftaran, sebelum daftar perawat atau petugas akan
menayakan surat pengantar hewan. Pasien memberikan surat tersebut kepada petu-
gas, kemudian petugas menanyakan apa pasien sudah pernah periksa atau belum.
Jika pasien tersebut adalah pasien lama (sudah pernah berobat) sebelum-
nya di Puskeswan, maka petugas tersebut mencari data pasien di bagian Medical
Record dan mencari file status atau daftar ringkasan berobat pasien tersebut. Apabi-
la pasien tersebut baru pertama kali berobat ke Puskeswan, maka pasien diharuskan
mengisi biodata pada formulir yang telah tersedia, dan petugas pendaftaran membu-
atkan kartu berobat bagi pasien. Selanjutnya pasien menuju ke ruang dokter untuk
mendapatkan pemeriksaan oleh dokter. Lalu dokter mencatat obat dan treatmen
yang diperlukan dari hasil diagnosa dokter. Setelah pasien selesai diperiksa, pasien
menuju ke petugas untuk melakukan pembayaran.
Analisis sistem berkelanjutan didefinisikan sebagai penguraian sistem yang
lengkap ke dalam komponen-komponennya untuk mengidentifikasi dan mengeval-
uasi masalah yang terjadi. Sebelum merancang sistem baru, terlebih dahulu kita
harus menganalisis sistem yang ada. Hal ini bertujuan untuk membandingkan kin-
erja sistem yang ada dengan sistem yang diusulkan. Prosedur sistem yang sedang
berjalan akan dijelaskan dalam Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 flowchart berikut:
Gambar 4.1. Flowmap Sistem yang sedang berjalan
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Gambar 4.2. Flowmap Sistem yang sedang berjalan
Penjelasan dari Flowchart Sistem yang sedang berjalan atas adalah sebagai
berikut:
1. Pasien mengunjungi kantor UPT Mutu Ternak untuk izin meminta surat pen-
gantar hewan.
2. Setelah surat telah dibuat oleh ketua UPT, pasien langsung menuju ke
puskeswan
3. Setelah sampai di puskeswan pasien menuju ke bagian administrasi pendaf-
taran
4. Jika pasien sudah pernah berobat, maka petugas akan melakukan pencarian
file medical record di rak penyimpanan.
5. Jika pasien belum pernah berobat, maka pasien dibuatkan file medical
record dan status (Kartu Berobat Pasien) baru di bagian pendaftaran.
6. Pasien diantarkan ke ruang dokter dan mendapatkan perawatan oleh dokter
7. Dokter mencatat obat dan treatmen yang diperlukan dari hasil diagnosa.
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8. Perawat mencatat tindakan yang diberikan, selanjutnya mengantarkan
catatan tersebut ke kasir.
9. Pasien melakukan pembayaran di kasir untuk selanjutnya pasien dapat pu-
lang.
4.1.2 Analisis Sistem yang Diusulkan
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalah-
an. Analisis Sistem yang Diusulkan dapat dilihat pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4
flowchart berikut:
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Gambar 4.3. Flowmap Sistem yang diusulkan
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Gambar 4.4. Flowmap Sistem yang diusulkan
Penjelasan dari Flowchart Sistem sistem yang diusulkan di atas adalah se-
bagai berikut:
1. Admin mengelola data-data pada sistem dengan menambah, update atau ha-
pus data, agar sistem dapat digunakan user sesuai dengan kegunaan.
2. Pasien mengirim pesan untuk konsultasi dengan menu live chat dengan ftur
upload
3. Dokter melihat dan membaca pesan dari pasien yang masuk ke inbox dokter
kemudian dokter balas chat pasien dan memberi resep dokter dengan fitur
upload
4. Pasien dapat pesan jadwal dokter hewan di menu buat janji, dengan memilih
dokter yang dinginkan di list dokter dan klik buat janji lalu isi keterangan
5. Dokter memilih menu jadwal booking, tampil list pasien yang memesan jad-




Sistem ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna sistem dan
memberikan gambaran yang jelas. Oleh karena itu, perancangan sistem yang akan
dibangun harus bermanfaat, mudah dipahami, mudah digunakan, serta harus efisien
dan efektif.
4.2.1 Model UML
Penggunaan model UML membantu memvisualisasikan, menentukan,
membangun, dan mendokumentasikan dari sebuah sistem pengembangan software
berbasis OO (Object-Oriented).
4.2.2 Model Use Case
Use case menggambarkan bagaimana seseorang akan menggunakan atau
memanfaatkan sistem, sedangkan aktor adalah seseorang atau sesuatu yang berin-
teraksi dengan sistem. Use case diagram menggambarkan bagaimana proses-proses
yang dilakukan oleh aktor terhadap sebuah sistem. Use case diagram pada sistem
ini dapat digambarkan seperti pada Gambar 4.5 di bawah ini.
Gambar 4.5. Use Case Diagram
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Defenisi Aktor dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1. Defenisi Aktor
No Aktor Deskripsi
1 2 3
1 Admin Aktor yang mengelola data di
sistem seperti menambah, men-
gupdate dan menghapus data
pengguna,member, dokter, jad-
wal dokter,artikel dan penyakit
hewan.
2 Dokter Aktor yang membalas chat yang
masuk pada inbox dokter dan
melihat jadwal yang di pesan
dari pasien
3 Pasien Aktor yang memulai konsultasi
dengan mengirim pesan ke dok-
ter, membuat janji pertemuan de-
ngan dokter, baca artikel dan je-
nis penyakit hewan ternak
1. Scenario Use Case Login dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Skenario Use Case Login
Nama Use Case: Login
Deskripsi: Use Case ini mengenai User login ke sistem
Aktor: All User
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman utama
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use Case ini dimulai dengan aktor
login dengan menginput password.
2. Sistem melakukan proses verifikasi
login.
3. Sistem akan menampilkan halaman
utama.
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Tabel 4.2 Skenario Use Case Login (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Login
Deskripsi: Use Case ini mengenai User login ke sistem
Aktor: All User
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman utama
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use Case ini dimulai dengan aktor
login dengan menginput password
2. Sistem melakukan proses verifikasi
login.
3. Sistem akan menampilkan login ga-
gal.
2. Scenario Use Case Daftar dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Skenario Use Case Daftar
Nama Use Case: Daftar
Deskripsi: Use Case ini mengenai User daftar ke sistem
Aktor: Pasien
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman daftar
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan Halaman login
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use Case ini dimulai dengan ak-
tor daftar dengan menginput profil atau
biodata.
2. Sistem melakukan proses verifikasi
pendaftaran.
3. Sistem akan menampilkan data
berhasil diinput.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
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Tabel 4.3 Skenario Use Case Daftar (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Daftar
Deskripsi: Use Case ini mengenai User daftar ke sistem
Aktor: Pasien
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Daftar
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan Halaman login
1. Use Case ini dimulai dengan ak-
tor daftar dengan menginput profil atau
biodata
2. Sistem melakukan proses verifikasi
daftar.
3. Sistem akan menampilkan daftar
gagal.
3. Scenario Use Case kelola data pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Skenario Use Case kelola data pengguna
Nama Use Case: Kelola data pengguna
Deskripsi:Use Case ini mengenai Admin mengelola data pengguna/admin
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu pengguna
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
4. Aktor mengisi atau mengedit di for-
m pengguna lalu klik tombol simpan
5. Sistem menampilkan list pengguna
yang ada
6. Sistem hapus data pengguna
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit data pengguna
8. Data tersimpan di sistem
Skenario Gagal
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Tabel 4.4 Skenario Use Case kelola data pengguna (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Kelola data pengguna
Deskripsi: Di Use Case ini mengenai Admin kelola data pengguna/admin
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu pengguna
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
4. Aktor klik tombol simpan tanpa
mengisi atau mengedit di form peng-
guna
5. Sistem menampilkan list pengguna
yang ada
6. Sistem hapus data pengguna
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit data pengguna
8. Sistem tidak dapat menyimpan dan
menampilkan please fill out this field
(silahkan isi kolom ini)
4. Scenario Use Case kelola data dokter dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Skenario Use Case kelola data dokter
Nama Use Case: Kelola data dokter
Deskripsi: Use Case ini mengenai Admin kelola data dokter
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu dokter
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
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Tabel 4.5 Skenario Use Case kelola data dokter (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Kelola data Dokter
Deskripsi: Di Use Case ini mengenai Admin kelola data hewan
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
4. Aktor mengisi atau mengedit di for-
m dokter lalu klik tombol simpan
5. Sistem menampilkan list dokter
yang ada
6. Sistem hapus data dokter
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit data dokter
8. Data tersimpan di sistem
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu dokter
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
4. Aktor klik tombol simpan tanpa
mengisi atau mengedit di form dokter
5. Sistem menampilkan list dokter
yang ada
6. Sistem hapus data dokter
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit data dokter
8. Sistem tidak dapat menyimpan dan
menampilkan please fill out this field
(silahkan isi kolom ini)
5. Scenario Use Case kelola penyakit hewan dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6. skenario Use Case kelola penyakit hewan
Nama Use Case: Kelola penyakit hewan
Deskripsi: Use Case ini mengenai Admin mengelola penyakit hewan
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu penyakit
hewan
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
4. Aktor mengisi atau mengedit di
form penyakit hewan lalu klik tombol
simpan
5. Sistem menampilkan list penyakit
hewan
6. Sistem hapus penyakit hewan
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit penyakit hewan
8. penyakit hewan berhasil disimpan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu penyakit
hewan
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
4. Aktor klik tombol simpan tan-
pa mengisi atau mengedit di form
penyakit hewan
5. Sistem menampilkan list penyakit
hewan yang ada
6. Sistem hapus penyakit hewan
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit penyakit hewan
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Tabel 4.6 skenario Use Case kelola penyakit hewan (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Kelola penyakit hewan
Deskripsi: Use Case ini mengenai Admin mengelola penyakit hewanl
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
8. Sistem tidak dapat menyimpan dan
menampilkan please fill out this field
(silahkan isi kolom ini)
6. Scenario Use Case kelola artikel dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Skenario Use Case kelola artikel
Nama Use Case: Kelola artikel
Deskripsi: Use Case ini mengenai Admin mengelola Artikel
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu artikel
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
4. Aktor mengisi atau mengedit di for-
m artikel lalu klik tombol simpan
5. Sistem menampilkan list artikel
6. Sistem hapus artikel
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit artikel
8. Artikel berhasil disimpan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu artikel
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
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Tabel 4.7 Skenario Use Case kelola artikel (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Kelola artikel
Deskripsi: Use Case ini mengenai Admin mengelola Artikel
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
4. Aktor klik tombol simpan tanpa
mengisi atau mengedit di form artikel
5. Sistem menampilkan list artikel
6. Sistem hapus artikel
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit artikel
8. Sistem tidak dapat menyimpan dan
menampilkan please fill out this field
(silahkan isi kolom ini)
7. Scenario Use Case kelola jadwal dokter dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Skenario Use Case kelola jadwal dokter
Nama Use Case: Kelola Jadwal Dokter
Deskripsi: Use Case ini mengenai Admin mengelola Jadwal Dokter
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu jadwal dokter
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
4. Aktor mengisi atau mengedit di for-
m jadwal dokter lalu klik tombol sim-
pan
5. Sistem menampilkan list jadwal
dokter
6. Sistem hapus jadwal dokter
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Tabel 4.8 Skenario Use Case kelola jadwal dokter (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Kelola Jadwal Dokter
Deskripsi: Use Case ini mengenai Admin mengelola Jadwal Dokter
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit jadwal dokter
8. Form berhasil disimpan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu jadwal dokter
2. Aktor klik tombol hapus
3. Aktor klik tombol tambah/edit
4. Aktor klik tombol simpan tanpa
mengisi atau mengedit di form jadwal
dokter
5. Sistem menampilkan list jadwal
dokter
6. Sistem hapus jadwal dokter
7. Sistem menampilkan form untuk
tambah atau edit jadwal dokter
8. Sistem tidak dapat menyimpan dan
menampilkan please fill out this field
(silahkan isi kolom ini)
8. Scenario Use Case lihat atau hapus data pasien dapat dilihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Skenario Use Case lihat atau hapus data pasien
Nama Use Case: lihat atau hapus data pasien
Deskripsi: Use Case ini mengenai admin melihat atau hapus data pasien
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Admin
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan perubahan
Skenario Normal
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Tabel 4.9 Skenario Use Case lihat atau hapus data pasien (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: lihat atau hapus data pasien
Deskripsi: Use Case ini mengenai admin melihat atau hapus data pasien
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman admin
Kondisi Akhir: Sistem menghapus data pasien
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu member
2. Aktor lihat/hapus data pasien
4. Sistem menampilkan list pasien
yang tersedia
5. Sistem berhasil menghapus data
pasien
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu member
2. Aktor lihat/hapus data pasien
4. Sistem menampilkan list pasien
5. Sistem menampilkan kembali ke ha-
laman admin
9. Scenario Use Case lihat daftar dokter dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Skenario Use Case lihat daftar dokter
Nama Use Case: lihat daftar dokter
Deskripsi:Use Case ini mengenai pasien konsultasi dengan dokter
Aktor: Pasien
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Pasien
Kondisi Akhir: Aktor dapat mengakses dan konsultasi dengan dokter
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu live chat
2. Aktor klik tombol mulai chat
3. Aktor klik tombol upload
4. Aktor mengisi chat konsultasi dan
klik tombol kirim
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Tabel 4.10 Skenario Use Case lihat daftar dokter (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: lihat daftar dokter
Deskripsi: Use Case ini mengenai pasien konsultasi dengan dokter
Aktor: Pasien
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman pasien
Kondisi Akhir: Aktor dapat mengakses dan konsultasi dengan dokter
5. Sistem menampilkan list dokter
yang tersedia
6. Sistem menampilkan form chat kon-
sultasi
7. Sistem berhasil mengupload
8. Sistem berhasil mengirim pesan
konsultasi
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu live chat
2. Aktor klik tombol mulai chat
3. Aktor klik tombol upload
4. Aktor tidak mengisi chat konsultasi
dan klik tombol kirim
5. Sistem menampilkan list dokter
yang tersedia
6. Sistem menampilkan form chat kon-
sultasi
7. Sistem menampilkan Bidang foto
maksimal 2 MB dibutuhkan.
8. Sistem tidak dapat mengirim pesan
dan menampilkan please fill out this
field (silahkan isi kolom ini)
10. Scenario Use Case lihat daftar jadwal dokter dapat dilihat pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11. Skenario Use Case lihat daftar jadwal dokter
Nama Use Case: Lihat daftar jadwal dokter
Deskripsi: Use Case ini mengenai pasien buat janji untuk berobat secara
langsung dengan dokter
Aktor: Pasien
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Pasien
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan jadwal praktik dokter yang di pesan
pasien
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu buat janji
2. Aktor klik tombol buat janji
3. Aktor isi keterangan lalu simpan
4. Sistem menampilkan list jadwal
dokter yang tersedia
5. Sistem menampilkan form keteran-
gan
6. Sistem berhasil menyimpan jadwal
dokter yang di pesan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu buat janji
2. Aktor klik tombol buat janji
3. Aktor tidak mengisi keterangan lalu
simpan
4. Sistem menampilkan list jadwal
dokter yang tersedia
5. Sistem menampilkan form keteran-
gan
6. Sistem tidak dapat menyimpan dan
menampilkan please fill out this field
(silahkan isi kolom ini)
11. Scenario Use Case baca artikel dapat dilihat pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12. Skenario Use Case baca artikel
Nama Use Case: Baca artikel
Deskripsi: Use case ini mengenai pasien melihat atau membaca artikel
Aktor: Pasien
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman pasien
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan artikel
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu artikel
2. Aktor klik tulisan read more untuk
membaca artikel
3. Sistem menampilkan list artikel
4. Sistem menampilkan isi rincian ar-
tikel
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu artikel
2. Aktor klik tulisan read more untuk
membaca artikel
3. Sistem menampilkan list artikel
4. Sistem menampilkan pesan error
atau isi artikel tidak sesuai dengan
gambar dan judul
12. Scenario Use Case baca penyakit hewan dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Skenario Use Case baca penyakit hewan
Nama Use Case: Baca penyakit hewan
Deskripsi: Use Case ini mengenai pasien melihat atau membaca penyakit
hewan
Aktor: Pasien
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman pasien
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan penyakit hewan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
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Tabel 4.13 Skenario Use Case baca penyakit hewan (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Baca penyakit hewan
Deskripsi: Use Case ini mengenai pasien melihat atau membaca penyakit
hewan
Aktor: Pasien
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman pasien
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan penyakit hewan
1. Aktor memilih menu penyakit
hewan
2. Aktor klik tulisan read more untuk
membaca penyakit hewan
3. Sistem menampilkan list penyakit
hewan
4. Sistem menampilkan isi rincian
penyakit hewan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu penyakit
hewan
2. Aktor klik tulisan read more untuk
membaca penyakit hewan
3. Sistem menampilkan list penyakit
hewan
4. Sistem menampilkan pesan error
atau isi penyakit hewan tidak sesuai
dengan gambar dan judul
13. Scenario Use Case lihat daftar pasien dapat dilihat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14. Skenario Use Case lihat daftar pasien
Nama Use Case: lihat daftar pasien
Deskripsi:Use Case ini mengenai dokter baca dan balas pesan konsultasi dari
pasien
Aktor: Dokter
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman Dokter
Kondisi Akhir: Aktor dapat mengakses dan konsultasi dengan pasien
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu live chat
2. Aktor klik tombol baca chat
3. Aktor klik tombol upload
4. Aktor mengisi chat konsultasi dan
klik tombol kirim
5. Sistem menampilkan list pasien
yang mau konsultasi
6. Sistem menampilkan form chat kon-
sultasi
7. Sistem berhasil mengupload
8. Sistem berhasil membalas pesan
konsultasi
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu live chat
2. Aktor klik tombol baca chat
3. Aktor klik tombol upload
4. Aktor tidak mengisi chat konsultasi
dan klik tombol kirim
5. Sistem menampilkan list dokter
yang tersedia
6. Sistem menampilkan form chat kon-
sultasi
7. Sistem menampilkan Bidang foto
maksimal 2 MB dibutuhkan.
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Tabel 4.14 Skenario Use Case lihat daftar pasien (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: lihat daftar pasien
Deskripsi: Use Case ini mengenai dokter konsultasi dengan Use case ini
mengenai dokter baca dan balas pesan konsultasi dari pasien
Aktor: Pasien
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dokter
Kondisi Akhir: Aktor dapat mengakses dan konsultasi dengan pasien
8. Sistem tidak dapat membalas pesan
dan menampilkan please fill out this
field (silahkan isi kolom ini)
14. Scenario Use Case lihat daftar jadwal booking dapat dilihat pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15. Skenario Use Case lihat daftar jadwal booking
Nama Use Case: Lihat daftar jadwal booking
Deskripsi: Use Case ini mengenai dokter lihat daftar jadwal booking yang
sudah di pesan pasien
Aktor: Dokter
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dokter
Kondisi Akhir: Aktor dapat Lihat daftar jadwal booking pasien
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu jadwal book-
ing
2. Aktor klik tombol lihat detail
3. Sistem menampilkan hari/tanggal,
waktu konsultasi dan jumlah pasien di
list jadwal booking
4. Sistem menampilkan identitas
pasien dan keterangan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor memilih menu jadwal
bookingi
2. Aktor klik tombol lihat detail
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Tabel 4.15 Skenario Use Case lihat daftar jadwal booking (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Lihat daftar jadwal booking
Deskripsi: Use Case ini mengenai dokter lihat daftar jadwal booking yang
sudah di pesan pasien
Aktor: Dokter
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman dokter
Kondisi Akhir: Aktor dapat Lihat daftar jadwal booking pasien
3. Sistem menampilkan hari/tanggal,
waktu konsultasi dan jumlah pasien di
list jadwal booking
4. Menampilkan pesan error
4.2.3 Activity Diagram
Merupakan diagram yang menggambarkan berbagai alir aktifitas dalam sis-
tem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir.
4.2.4 Sequence Diagram
Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangka-
ian langkah-langkahyang dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk meng-
hasilkan output tertentu.
4.2.5 Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefenisian ke-
las yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut
atribut dan metode atau operasi. Fungsi dari suatu class diagram adalah mengilus-
trasikan kelas, interface, dan hubungannya.
4.3 Desain Secara Terinci
Didalam membuat desain secara detail, terlebih dahulu menetapkan ran-
cangan terhadap system yang akan dibuat, dengan adanya rancangan tersebut da-
pat menjadi acuan dalam pembuatan system dan juga untuk memastikan user dapat
menggunakan system dengan mudah.
1. Home
Home merupakan halaman pertama yang dijumpai oleh user ketika masuk
ke website, pada halaman ini terdapat beberapa menu utama seperti login,
artikel, dll. Halaman ini diilustrasikan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Tampilan Home
2. Daftar
Pada halaman ini user member mendaftar untuk dapat menggunakan sistem
dapat dilihat pada Gambar 4.7.
Gambar 4.7. Tampilan Daftar
3. Login
Pada halaman ini user dapat masuk sesuai dengan level yang dimiliki dapat
dilihat pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Tampilan Login
4. Artikel
Pada halaman ini berisi informasi mengenai dunia peternakan di tanah air
maupun global yang diilustrasikan pada Gambar 4.9.
Gambar 4.9. Tampilan Artikel
5. Penyakit Hewan
Pada halaman ini berisi informasi mengenai jenis-jenis penyakit hewan ter-
nak dan peliharaan dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Tampilan Penyakit Hewan
6. Tentang
Pada halaman ini berisi informasi mengenai profil UPT Mutu Ternak dapat
dilihat pada Gambar 4.11.
Gambar 4.11. Tampilan Profil
7. Menu Member
Halaman ini menampilkan menu menu yang dapat diakses oleh user dapat
dilihat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Tampilan Menu Member
8. Live Chat
Pada halaman ini menjelaskan tampilan halaman chat yang dilakukan
masyarakat kepada dokter dapat dilihat pada Gambar 4.13.
Gambar 4.13. Tampilan Live Chat Member
9. Buat Janji
Halaman ini digunakan user untuk membuat janji pertemuan dengan dokter
hewan sesuai dengan jadwal yang sudah diinputkan oleh admin dapat dilihat
pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14. Tampilan Buat Janji
10. Menu Admin
Pada menu admin ini menjelaskan tugas apa saja yang dapat dilakukan ad-
min terhadap system dapat dilihat pada Gambar 4.15.
Gambar 4.15. Tampilan Menu Admin
11. Input Dokter
Admin dapat menambah dan menghapus data dari dokter hewan, nantinya
data ini dapat digunakan untuk login oleh dokter dapat dilihat pada Gam-
bar 4.16.
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Gambar 4.16. Tampilan Input Dokter
12. Input Artikel
Artikel yang ditampilkan di input oleh admin yang mana artikel ini dapat
dibaca oleh masyarakat dapat dilihat pada Gambar 4.17.
Gambar 4.17. Tampilan Input Artikel
13. Input Jadwal dokter
Admin akan melakukan penginputan dan pengupdatean terhadap jadwal
dokter agar masyarakat dapat membuat janji dengan user sesuai dengan jam
dinas dari dokter dapat dilihat pada Gambar 4.18.
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Gambar 4.18. Tampilan Input Jadwal Dokter
14. Input Member
Admin dapat menghapus data dari member atau masyarakat yang telah
melakukan registrasi dapat dilihat pada Gambar 4.19.
Gambar 4.19. Tampilan Input Jadwal Dokter
15. Input Pengguna
Admin dapat menambah dan menghapus data dari admin, nantinya dapat
digunakan jika membutuhkan admin lebih dari satu dapat dilihat pada Gam-
bar 4.20.
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Gambar 4.20. Tampilan Input Pengguna
16. Input Penyakit Hewan
Data penyakit Hewan yang ditampilkan di input oleh admin yang mana data
penyakit ini dapat dibaca oleh masyarakat dapat dilihat pada Gambar 4.21.
Gambar 4.21. Tampilan Input Penyakit Hewan
17. Tampilan dokter
Pada halaman ini menampilkan menu apa saja yang dapat diakses oleh dok-
ter dapat dilihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22. Tampilan Menu Dokter
18. Membalas Chat
Dokter dapat membalas chat yang dikirim oleh masyarakat secara realtime
dapat dilihat pada Gambar 4.23.
Gambar 4.23. Tampilan Membalas Chat
19. Melihat Jadwal Konsultasi
Dokter dapat melihat jadwal konsultasi yang sudah di pesan oleh masyarakat
dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.24. Tampilan Jadwal Konsultasi
4.4 Desain File
Desain file bertujuan untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam
merancang suatu database, sehingga informasi yang didapatkan sesuai dengan ke-
butuhan dari UPT Mutu Ternak Kecamatan Mandau.
1. Tabel User
Tabel User digunakan untuk menyimpan data-data user, dengan rancangan





No Field Type Keterangan
1 Id Int(11) Id User
2 Nama Varchar(30) Nama User
3 Username Varchar(40) Username
4 Password Varchar(50) Password User
5 Level Int(11) Level User
6 Status Int(3) Status User
7 Last activity Timestamp(0) Aktifitas terakhir
8 No hp Varchar(15) No HP User
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2. Tabel Penyakit Hewan
Tabel Penyakit Hewan digunakan untuk menyimpan Penyakit Hewan yang
sudah diinputkan, dengan rancangan struktur seperti pada Tabel 4.17.




No Field Type Keterangan
1 Id Int(11) Id User
2 Title Varchar(100) Judul Penyakit
3 Content Text Isi dari Penyakit
4 Image Text Gambar yang dilampirkan
5 Created at Timestamp(0) Tanggal posting penyakit
6 User id Int(11) User yang menginput artikel
3. Tabel Artikel
Tabel Artikel digunakan untuk menyimpan artikel yang sudah diinputkan,





No Field Type Keterangan
1 Id Int(11) Id User
2 Title Varchar(100) Judul artikel
3 Content Text Isi dari artikel
4 Image Text Gambar yang dilampirkan
5 Created at Timestamp(0) Tanggal posting artikel
6 User id Int(11) User yang menginput artikel
4. Tabel Jadwal
Tabel jadwal digunakan untuk menyimpan jadwal dokter, dengan rancangan






No Field Type Keterangan
1 Id Int(11) Id User
2 User id Int(11) ID Dokter
3 Tanggal Date Tanggal Jadwal
4 Waktu Varchar(20) Waktu Jadwal
5. Pesan jadwal
Tabel pesan jadwal digunakan untuk menyimpan data pesan jadwal
yang dilakukan oleh masyarakat, dengan rancangan struktur seperti pada
Tabel 4.20.




No Field Type Keterangan
1 Id Int(11) Id User
2 Jadwal id Int(11) Jadwal Pemesanan
3 User id Int(11) User yang melakukan pesan jadwal
4 Ket Varchar(100) Keterangan
6. Tabel Chat
Tabel Chat digunakan untuk menyimpan percakapan yang dilakukan oleh





No Field Type Keterangan
1 Id Int(11) Id User
2 To user id Int(11) Tujuan chat
3 From user id Int(11) Asal chat
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Table 4.21. Chat (Tabel lanjutan...)
Database: db anisst
4 Chat massage Text Isi chat
5 Timestamp Timestamp(0) Waktu





Setelah melakukan pengujian sistem dengan Metode Blackbox dan User Ac-
ceptance Test (UAT) maka dapat disimpulkan:
1. Telah dirancang dan di bangun sistem informasi konsultasi hewan ternak pa-
da UPT Mutu Ternak Kecamatan Mandau berbasis website responsif untuk
konsultasi peternak dengan dokter hewan.
2. Dari pengujian dengan metode blackbox didapatkan bahwa hasil yang dida-
pat sudah memenuhi yang diharapkan.
3. Berdasarkan hasil User Acceptance Test (UAT) sistem informasi konsultasi
kesehatan hewan ternak pada UPT Mutu Ternak Kecamatan Mandau men-
dapatkan nilai 85% atau Sangat Setuju/Baik.
6.2 Saran
Penulis menyadari bahwa pada sistem informasi konsultasi kesehatan hewan
ternak ini masih memiliki beberapa kekurangan, untuk itu apabila penelitian ini in-
gin dilanjutkan, penulis akan memberikan beberapa saran mengenai bagian-bagian
yang sebaiknya ditingkatkan, yaitu:
1. Dalam tahap pengembangan selanjutnya, disarankan meneruskan sistem in-
formasi pelayanan dan konsultasi berbasis website ini dapat menambahkan
fasilitas-fasilitas ataupun fitur-fitur yang sekiranya menunjang untuk kelan-
caran dalam proses konsultasi, seperti penambahan fasilitas forum diskusi
atau komentar bagi pasien.
2. Perlu adanya pengembangan dan pemeliharaan yang lebih baik lagi terhadap
sistem yang telah dibuat, sehingga sistem dapat dipergunakan sesuai dengan
kebutuhan.
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Data wawancara dengan peternak dapat dilihat pada Lampiran A dibawah
ini:
Hari : Minggu
Tanggal : 9 Mei 2021
Tempat : daring
1. Q : Berapa kali sehari bapak memberi makan ternak?
A : satu hari 3 kali pagi ,sore, malam
2. Q : Makanan apa yang bagus untuk pertumbuhan bagi hewan ternak?
A : bentuk pakan adalah hijauan(rumput dan leguminosa)serta pemberian
konsentrat.dalam pemberian hrs di perhatikan kebutuhan nutrisi nya tergan-
tung pd berat badan fase atau umur ternak.
3. Q : Berapa hari sekali bapak membersihkan kandang ternak?
A : kebersihan kandang satu hari sekali karena sapi keluar kandang di
wilayah HMT (hijau pakan ternak)
4. Q: Apa yang bapak lakukan jika ada salah satu hewan ternak terkena
penyakit?
A : tergantung apa jenis penyakitnya tetap komunikasi dengan
PUSKESWAN
5. Q : apakah bapak rajin memberi vaksin kepada hewan ternak?
A : untuk kesehatan hewan kita kontrol vitamin dll komunikasi juga dgn
PUSKESWAN
6. Q : Apakah ada kendala jika hewan bpk sakit atau emergency dalam
menghubungi dokter?
A : kendala pasti karena jarak tempuh keswan dgn kita kelompok jauh
7. Q : Kotoran hewan dari hewan ternak dibuang kemana? atau dapat diman-
faatkan?
A : kotoran hewan kita manfaatkan menjadi kompos kita permentase.
8. Q :Bagaimana agar hewan ternak tidak stres?
A : ternak butuh perhatian kasih sayang pola makan minum mandi kesehatan
nya dll
9. Q :Berapa jumlah biaya perawatan hewan ternak selama satu bulan?
A : jumlah biaya penggemukan sapi perbulan perberian hmt vitamin kon-
sentrat 250.ribu per ekor sampai 7 bulan kedepannya.
10. Q : Apa suka dukanya menajdi peternak? A : suka (nilai tambah bagi ekono-
mi kami keluarga ) duka(hasil da depan mata hilang mati nggak sesuai de-




Data wawancara dapat dilihat pada Lampiran B dibawah ini:
Berikut ini adalah petikan wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak
Drh.Saifullah selaku veteranian atau dokter hewan dilakukan pada:
Hari : Senin
Tanggal : 22 Maret 2021
Tempat :Puskeswan Mandau, Jl.Ikri km 5 Kulim Desa Balai Makam
Kec.Bathin Solapan, Kab. Bengkalis
1. Q: Dari mana masyarakat mengetahui informasi mengenai puskeswan?
A: Kalo puskeswan informasi bisa dari media seperti facebook, trus orang
yang datang dari mulut ke mulut ada trus kunjungan kelompok tani pas dapat
bantuan kami promosikan.
2. Q: Jenis hewan apa saja untuk bisa berobat?
A: Semua yang pet sama hewan ternak
3. Q: Apa kegiatan aktif dan pasif untuk kegiatan puskeswan?
A: Kalo aktif kita langsung kunjungan ke masyarakat, bisa jadi pro-
gram pemerintah atau pribadi, kalo pasif masyarakat yang mengunjungi ke
puskeswan
4. Q: Apa ada mengisi form daftar dulu sebelum pasien berobat?
A: Kalo dulu saya buat sekarang tidak lagi, karena pertimbangannya karena
hewan tidak seperti manusia, hari ini berobat besok kepotong, track record
jadi tidak jelas dan juga pasien sering lupa membawa kartu berobat sehingga
tidak efektif, juga menambah biaya karena pribadi bukan dari pemerintah.
5. Q: Apa saja data-data yang ada di puskeswan apa komputer di gunakan?
A: Kalo menulis laporan pakai komputer di word ada, kita ada aplikasi
isikhnas namanya semua penyakit kita lapor ke situ nanti terekord di pusat,
semua bisa baca pusat bisa kabupaten bisa provinsi bisa baca yang laporan
kita, bapak ngambil laporan dari itu tinggal buka print aja
6. Q: Bagaimana dokter biasanya memberikan diagnosa kepada pasien?
A: Kalo diagnosa langsung saja, berdasarkan diagnosa simptomatis adalah
berdasarkan gejala klinis kita pegang semuanya tapi kalo diagnosa definitif
itu harus labor apa contohnya foto, kerakonnya foto dari mikroskop itu ada
kalau di rumah sakit itu ada ada labor, usg ronsen semua nya lah kalo disini
ada nya hanya ruangan operasi saja.
7. Q: Apa orang di daerah mandau banyak berobat di puskeswan ini?
A: Yang sering kejadiankan orang berobat sendiri obat baca di google, tapi
kalau kita dah tau track record misalkan kucing si A pernah berobat ke ki-
ta udah beberapa kali bisa kita rekomen obat karena kita udah tahu track
recordnya kan riwayat penyakitnya udah tahu, tapi kalau kenalpun tidak
kucing nggak tahu dari mana parahpun nggak tahu pasien tanya dok kuc-
ing saya gini-gini apa obatnya, begitu kita rekom ini beli begitu dibeli cara
ngasih nggak tahu salah mati kita yang kenak.
8. Q: Ada berapa sehari pasien yang berobat?
A: Kadang seharian ada seratus itu hewan ternak ya, kalau kucing atau pet
kadang satu orang ada 5,6 kucing yg dibawa. Kalau hitungan itu nggak bisa
ini paling kuranglah sehari 10 orang nelpon satu orang 1 itu kalau jenisnya
pet, kalau kambing nggak mungkin satu. Kalau di hitung perhari agak susah
juga.
9. Q: Bagaimana dokter diagnosa untuk memberikan resep obatnya?
A: Kita ada web isikhnas.com namanya itu tidak bisa dibuka orang sem-
barangan hanya dokter hewan yang telah terdaftar yang dapat aksesnya, se-
muanya ada laporan, ada penyakit ada populasi, program, pengobatan ada
juga. Kalau laporannya kesini kalau diagnosa obat ya dari pengalamankan.
Kalau ingin dibuat jelas gitu utulah yang saya bilang tadi kita harus pakai
labor.
10. Q: Apa peternak bisa menghubungi dokter melaui daring?
A: Bisa namun terkadang saya lupa membuaka Wa karena ada jadwal untuk
operasi atau yang lainnya, itulah karena kekurangan tenaga dokter juga
11. Q: Apa penginapan hewan bisa di puskeswan ini?





Data observasi peneliti dapat dilihat pada Lampiran C berikut.
Gambar C.1. Foto wawancara dengan dokter hewan
Gambar C.2. Foto tampak depan Puskeswan
Gambar C.3. Foto ruang operasi
C - 2
Gambar C.4. Foto ruang pemeriksaan dan penitipan hewan
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Gambar-gambar diagram dapat dilihat pada Lampiran E berikut.
E.1 Activity Diagram
Gambar E.1. Activity Diagram Login
Gambar E.2. Activity Diagram Daftar
Gambar E.3. Activity Diagram kelola data pengguna
E - 2
Gambar E.4. Activity Diagram kelola data dokter
Gambar E.5. Activity Diagram kelola data penyakit hewan
E - 3
Gambar E.6. Activity Diagram kelola artikel
Gambar E.7. Activity Diagram kelola jadwal dokter
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Gambar E.8. Activity Diagram lihat/hapus data pasien
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Gambar E.10. Activity Diagram baca artikel
Gambar E.11. Activity Diagram baca penyakit hewan
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Gambar E.12. Activity Diagram lihat daftar dokter
Gambar E.13. Activity Diagram lihat daftar pasien
E - 7
Gambar E.14. Activity Diagram lihat daftar jadwal booking
E.2 Sequence Diagram
Gambar E.15. Sequence Diagram Login
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Gambar E.18. Sequence Diagram kelola data dokter
Gambar E.19. Sequence Diagram kelola Penyakithewan
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Gambar E.20. Sequence Diagram kelola Artikel
Gambar E.21. Sequence Diagram kelola Jadwal dokter
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Gambar E.22. Sequence Diagram lihat/hapus data pasien
Gambar E.23. Sequence Diagram lihat daftar jadwal dokter
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Gambar E.24. Sequence Diagram baca artikel
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Gambar E.28. Sequence Diagram lihat daftar Jadwal booking
E.3 Class Diagram
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